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ABSTRACT 
Durian skin is made into particles as a material for furniture. Durian skin made into coarse 
particles with a size of passing through an 8 mesh, retained on a 20 mesh and fine particles 
passes through a 4 mesh, restrained on 6 mesh. The bonding material used is formaldehyde 
urea concentration of 12%, 14% and 16%  with other additives such as catalysts, paraffin and 
liquid smoke. The particle board is made with a size 30cm x 30cm x 1cm, the desired density is 
0.6 g/cm3. The making of particle board used compression heat at 1400C with a specific 
pressure of 25 kg / cm2 for ± 10 minutes. The testing of the physical properties of particle board 
(desity, moisture content and thickness swelling) and mechanical properties of particle board 
(modulus of elasticity, modulus of  rupture, internal bording and screw holding strength) were 
conducted in accordance with the standard JIS A5908-2003. The results showed that the 
physical properties that meet the standard JIS A5908-2003 were the density and  moisture 
content, and for mechanical properties that meet the standard JIS A 5908-2003 were the 
bonding strength and screw holding strength. The best bonding concentration for physical and 
mechanical properties of particle board from durian skin is at a bording concentration of 16%. 
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PENDAHULUAN 
Kondisi hutan Indonesia sekarang ini 
produksifitasnya semakin menurut hal ini 
terjadi karena kecepatan pemanfaatan 
kayu tidak seimbang dengan kecepatan 
pertumbuhan tegakan baru. Tiap bulannya 
satu pabrik mebel (Funiture) 
membutuhkan paling sedikit 3.000 m3 
papan partikel, yang sebagian besar 
diimpor dari china dan italia karena 
minimnya pasokan lokal (Subiyanto, 
2004). Papan partikel merupakan salah 
satu alternatif dalam pemenuhan 
kebutuhan kayu. Papan partikel dibuat dari 
potongan-potongan kayu kecil (limbah 
kayu) maupun dari bahan berlignoselulosa 
lainnya (Budiaman et al., 2005; 
Tinambunan, 2001). 
Menurut Badan Pusat Statistik 
Republik Indonesia (2012) produksi 
limbah rumah tangga dan pasar sentra 
semakin meningkat setiap tahunnya 
sehingga dapat mengakibatkan 
menumpuknya sampah. Salah satu limbah 
dari pasar sentra, limbah rumah tangga 
yang belum termanfaatkan adalah kulit 
buah durian. Durian merupakan tanaman 
yang berbuah sepanjang tahun dengan 
jumlah melimpah. Produksi limbah kulit 
durian tahun 2012 di Kalimantan Barat 
mencapai 25.100 ton (BPS,2012). 
Pembutan papan partikel kasar yang 
homogen (1 lapis) masih menyisahkan 
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banyak limbah dan kekuatan cenderung 
rendah supaya limbah tersebut bisa 
termanfaatkan dengan optimal maka perlu 
pembuatan papan partikel tiga lapis 
sehingga kekuatannya dapat meningkat 
dari papan partikel 1 lapis, selain itu juga 
penelitian ini untuk mengetahui 
konsentrasi perekat optimum dalam 
pembuatan papan partikel tiga lapis 
dengan bahan baku kulit buah durian dari 
konsentrasi perekat yang berbeda yang 
mengahasilkan sifat fisik mekanik papan 
partikel yang berkualitas baik dan 
memenuhi standart JIS A 5908-2003
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan selama ±4 bulan 
dilaksanakan di laboratorium Wood Work 
Shop Universitas Tanjungpura dan PT. 
Duta Pertiwi Nusantara. Bahan yang 
digunakan adalah kulit buah durian, 
perekat urea formaldehida, serta bahan 
tambahan lainnya seperti asap cair, katalis 
dan parafin. Alat yang digunakan antara 
lain ayakan (4 mesh, 6 mesh, 8 mesh dan 
20 mesh), oven listrik, desikator, mesin 
hummer mill, timbangan analitik, pipet 
tetes, plastik packing, batang pengaduk, 
gelas ukur, pisau, masker, ember, papan 
pencetak, alat kempa, plat besi, penjepit, 
kaliper, mesin gergaji, mesin utm, sekrup, 
mata bor, glue stick. Bahan baku yang 
digunakan untuk pembuatan papan 
partikel adalah limbah dari kulit buah 
durian. Kulit durian sekitar Kota Pontianak 
dikumpulkan dan dibersihkan kemudian 
dipotong-potong menjadi ukuran yang 
lebih kecil (serpihan). Serpihan tersebut 
dikeringkan ±3 hari dengan dijemur di 
bawah terik matahari kemudian dicincang 
menggunakan mesin pencincang (hummer 
mill). Hasil dari cincangan mesin 
pencincang (partikel) diayak dengan 
saringan lolos 8 mesh dan tertahan 20 
mesh (halus) dan lolos 4 mesh tertahan 6 
mesh (kasar), setelah itu partikel dioven 
dengan suhu 60-700C hingga menjadi 
kadar air ±5%. 
Perekat urea formaldehida digunakan 
dengan solid conten 52% (SC 52%), 
konsentrasi perekat 12%, 14%, 16% dari 
berat kering bahan baku. Bahan tambahan 
yang digunakan adalah NH4Cl (25%) 
sebagai katalis sebanyak 0,1, parafin cair ( 
SC 40%) serta asap cair 10% dari jumlah 
perekat. Papan partikel dengan ukuran 30 
cm x 30 cm x 1 cm, dengan target 
kerapatan yang diinginkan adalah 0.6 
gr/cm3. 
Penelitian ini menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 
3 perlakuan konsentrasi yaitu konsentrasi 
perekat 12% (A1), konsentrasi perekat 
14% (A2), konsentrasi perekat 16% (A3). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Target kerapatan papan partikel tiga 
lapis dihasilkan dalam penelitian ini telah 
melebihi target kerapatan. Hal ini diduga 
karena adanya penambahan bahan 
tambahan yaitu asap cair. Hal ini sama 
dengan penelitian Sunarti, et al (2014) 
tentang sifat fisik mekanik dan keawetan 
papan partikel dari limbah batang kelapa 
sawit bahwa hasil analisa keragaman 
papan partikel menunjukkan konsentrasi 
asap cair berpengaruh nyata terhadap 
kerapatan. Selain itu juga hal ini sesuai 
dengan pernyataan Shmulsky dan Jones 
(2011) yang dikutip oleh Suherti, et al 
(2014) bahwa kerapatan papan partikel 
dipengaruhi oleh kerapatan bahan baku, 
perekat serta bahan tambahan lainnya dan 
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JIS A 5908-2003 (0,4-
0,9)
pembuatan papan partikel. Nilai kerapatan 
papan partikel kulit durian telah memenuhi 
standar JIS A 5908-2003. Rerata nilai 
kerapatan disajikan pada Gambar 1.
Gambar 1. Nilai rerata kerapatan (gr/cm3) papan partikel tiga lapis dari kulit 
buah durian berdasarkan konsentrasi perekat (Figure 1. The mean                 
density (g/cm3)  of three layer particle board made from durian skin 
based on bonding concentration.) 
Kadar air merupakan sifat fisik 
yang ditentukan setelah melalui proses 
pengovenan. Besarnya kadar air dalam 
papan partikel diduga dipengaruhi oleh 
kadar air bahan baku. Selain itu juga 
penambahan persentase perekat akan 
membuat ikatan-ikatan antar partikel 
yang kuat sehingga papan partikel yang 
dihasilkan akan lebih rapat dan 
penyerapan uap air dari lingkungan 
pada saat pengkondisian papan partikel 
berkurang dan akibatnya kadar air 
papan partikel akan menjadi rendah. Hal 
ini sesuai dengan pernyataan (Bowyer, 
et al. 2003) bahwa perekat serta bahan 
tambahan lainnya dapat mempengaruhi 
kandungan air dalam suatu papan 
partikel karena dapat menyumbat 
dinding-dinding sel pada proses 
pengempaan. Secara keseluruhan nilai 
kadar air papan partikel dari kulit durian 
semuanya telah memenuhi standar JIS 
A 5908-2003 yang mensyaratkan nilai 
kadar air sebesar 5-13%. Hasil 
pengujian nilai kadar air disajikan pada 
Gambar 2.  
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Gambar 2. Nilai rerata kadar air (%) papan partikel tiga lapis dari kulih buah 
durian berdasarkan konsentrasi perekat (Figure 2. The mean moisture 
content (%) of  three layer particle board made from durian skin based 
on bonding concentration.) 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dengan penambahan perekat 
menghasilkan pengembangan tebal 
semakin menurun. Hermawan, et al 
(2009) dan Sutigno P (1986) 
menyatakan semakin tinggi kadar 
perekat yang digunakan maka semakin 
kecil pengembangan tebal papan 
partikel dan semakin baik pula stabilitas 
dimensinya. Pada umumnya semakin 
tingginya kadar perekat maka semakin 
banyak dan homogeny perekat yang 
menyelubungi partikel, sehingga 
perekatan menjadi lebih sempurna dan 
penyerapan air lebih sedikit. Kadar 
perekat yang digunakan penambahan 
parafin ke dalam adonan dalam 
pembuatan papan partikel akan 
meningkatkan sifat fisik papan yang 
dihasilkan. Penambahan zat aditif yaitu 
parafin dapat berfungsi sebagai water 
repellent yang akan menimbulkan daya 
tahan terhadap air dan stabilitas dimensi 
yang tinggi pada papan partikel 
(Maloney, 1993 dan Tsoumis, 1991). 
Japanesse Industrial Standard (JIS) A 
5908-2003, mensyaratkan nilai 
pengembangan tebal papan partikel 
maksimal 12%. Dengan demikian 
semua papan partikel dari kulit durian 
yang dihasilkan memenuhi persyaratan 
yang ditetapkan. Nilai rerata 
pengembangan tebal dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
Gambar 3. Nilai rerata pengembangan tebal (%) papan partikel tiga lapis dari                  
kulit buah durian  berdasarkan konsentrasi perekat (Figure 3. The 
mean thickness swelling (%) of three layer particle board made from 
durian skin based on bonding concentration) 
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Daya serap air menunjukkan 
persentase banyaknya air yang diserap 
oleh papan partikel setelah perendaman 
24 jam. Pada umumnya semakin tinggi 
pengembangan tebal semakin tinggi 
pula sifat daya serap air, dan begitu juga 
sebaliknya semakin rendah sifat 
pengembangan tebal papan maka 
semakin rendah pula sifat daya serap 
airnya (Subiyanto, 2004). Hasil analisis 
keregaman daya serap air menunjukkan 
bahwa konsentrasi perekat tidak 
berpengaruh nyata terhadap daya serap 
air partikel. Kahfi (2007) menyatakan 
bahwa penyerapan air oleh papan 
partikel dipengaruhi oleh faktor-faktor 
antara lain volume rongga atau ruang 
kosong yang dapat menampung air 
diantara partikel, adanya saluran kapiler 
yang menghubungkan ruang kosong 
satu sama  lainnya, luas permukaan 
partikel yang tidak dapat ditutupi 
perekat, dan dalamnya penetrasi perekat 
dalam partikel. Nilai rerata daya serap 
air dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Nilai rerata daya serap air (%) papan partikel tiga lapis dari kulit 
buah durian berdasarkan konsentrasi perekat (Figure 4. The mean 
water absorption  (%) of three layer particle board made from durian 
skin based on bonding concentration)  
 
a. Modulus of Elasticity (MOE) 
Nilai rerata modulus elastisitas 
papan partikel kulit durian tertinggi 
terdapat pada konsentrasi perekat 16% 
dan nilai modulus elastisitas terendah 
terdapat pada konsentrasi perekat 14% 
sedangkan hasil penelitian Suherti et al 
(2014) dengan konsentrasi perekat yang 
sama nilai rerata modulus elastisitas 
papan partikel kulit durian tertinggi 
terdapat pada konsentrasi perekat 14% 
dan nilai terendah terdapat pada 
konsentrasi perekat 12%. Hal ini 
menunjukkan bahwa dalam penggunaan 
papan pertikel three layer dengan 
konsentrasi perekat 12%,14% dan 16% 
mengalami peningkatan nilai modulus 
elastisitas. Nilai modulus elastisitas 
yang dihasilkan rendah disebabkan oleh 
perekat, zat ekstraktif yang ada dibahan 
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baku partikel kulit durian dan 
pengadukan bahan baku yang tidak 
merata, hal ini didukung oleh 
pernyataan dari Yoesoef (1977), faktor 
yang mempengaruhi sifat papan partikel 
adalah kerapatan, cara pembuatan dan 
kualitas pembuatan seperti kerapatan 
pencampuran perekat, keseragaman 
tebal dan homogenan kerapatan papan. 
Jadi akibat dari kurang ratanya 
campuran partikel dengan perekat dan 
adanya zat ekstraktif (40-50%) di dalam 
partikel mengakibatkan karapatan papan 
yang tinggi jadi berkurang sehingga 
keteguhan lenturnya rendah. Nilai rerata 
MOE dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5. Nilai rerata Modulus of Elasticity (kg/cm2) papan partikel tiga lapis 
dari kulit buah durian  berdasarkan konsentrasi perekat ( Figure 5. 
The mean of elasticity (kg/cm3) of three layer particle board made from 
durian skin based on bonding concentration)  
 
b. Keteguhan Patah/ Modulus Of 
Repture (MOR) 
Nilai keteguhan patah papan 
partikel terendah dari hasil penelitian 
sebesar 51,0031 kg/cm2 pada 
konsentrasi perekat urea formaldehida 
12%. Sedangkan nilai keteguhan patah 
papan partikel tertinggi dari hasil 
penelitian sebesar 71,9227 kg/cm2 pada 
konsentrasi perekat 16%. Hasil 
penelitian Suherti et al (2014) yaitu 
keteguhan patah papan partikel terendah 
dari hasil penelitian sebesar 59,1678 
kg/cm2 pada konsentrasi perekat urea 
formaldehida 12%. Sedangkan nilai 
keteguhan patah papan partikel tertinggi 
dari hasil penelitian sebesar 82,4080 
kg/cm2 pada konsentrasi perekat 16%. 
Hal ini menunjukkan bahwa dalam 
penggunaan perekat UF papan partikel 
tiga lapis mengalami penurunan nilai 
MOR. Hasil penelitian menunjukan 
nilai keteguhan patah papan partikel 
kulit durian belum memenuhi standar . 
Nilai keteguhan patah papan partikel 















JIS  5908-2003 (min
20400 g/cm2)
12% 14% 16%
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yang digunakan, perekat yang 
digunakan dalam pembuatan papan 
partikel memegang peranan penting 
dalam mengikat partikel-partikel kulit 
durian. Penggunaan jumlah perekat 
yang banyak dengan pencampuran yang 
merata akan menyebabkan daya ikat 
antar partikel yang tinggi sehingga 
mempengaruhi kekuatan struktural 
papan partikel dan menyebabkan 
keteguhan patah papan partikel 
(Maloney, 1993). Nilai rerata MOR 










Gambar 6. Nilai rerata Modulus Of Rupture (kg/cm2) papan partikel tiga lapis dari 
kulit buah durian  berdasarkankonsentrasi perekat (Figure 6. The 
mean modulus of rupture (kg/cm2) of three layer particle board made 
from durian skin based on bonding concentration) 
 
c. Keteguhan Rekat Internal/ Internal 
Bond 
Hasil penelitian menunjukan nilai 
keteguhan rekat terendah papan partikel 
kulit durian dengan konsentrasi perekat 
12%  yaitu 1,5041 kg/cm2, sedangkan 
nilai keteguhan rekat tertinggi papan 
partikel kulit durian yaitu 2,4719  
kg/cm2 pada konsentrasi perekat 14%. 
Nilai keteguhan rekat internal papan 
partikel rendah dipengaruhi oleh jumlah 
zat ekstraktif dalam kulit durian yang 
terkandung dalam kulit durian. Menurut 
Violet (1996) zat ekstraktif yang 
terkandung dalam bahan baku akan 
menganggu dalam proses terbentuknya  
garis perekat antara serbuk partikel dan 
bahan perekat seperti membentuk 
lapisan penghalang pada garis rekat 
yang dapat mencegah proses 
pembasahan, menyebabkan pelemahan 
sifat mekanis perekat, menghambat 
dalam proses pematangan perekat pada 
saat dilakukan pengempaan. Japanesse 
Industrial Standard (JIS) A 5908-2003 
mensyaratkan nilai keteguhan rekat 
internal papan partikel dekoratif Tipe 8 
minimal 1,5 kg/cm2. Dengan demikian 
nilai keteguhan rekat papan partikel 
yang dihasilkan telah memenuhi standar 
JIS A 5908 -2003. Nilai rerata 
Keteguhan Rekat Internal/ Internal 
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Gambar 7. Keteguhan Rekat Internal/Internal Bond (kg/cm2) papan partikel tiga 
lapis dari kulit buah durian berdasarkan konsentrasi perekat (Figure 
7. Internal bond (kg/cm2) of three layer particle board made from durian 
skin based on bonding concentration) 
  
d. Kuat Pegang Sekrup 
Nilai rerata kuat pegang sekrup 
papan partikel kulit buah durian yang 
dihasilkan secara keseluruhan berkisar 
antara 31,8788 kg – 38,8510 kg. Nilai 
yang terendah terdapat pada papan 
partikel kulit buah durian pada 
konsentrasi 16% (31,8788) dan rerata 
tertinggi terdapat pada konsentrasi 14% 
(38,8510 kg). Hasil analisi keragaman 
kuat pegang sekrup papan partikel 
menunjukkan bahwa konsentrasi 
perekat tidak berpengaruh nyata 
terhadap kuat pegang sekrup papan 
partikel yang dihasilkan. Nilai kuat 
pegang sekrup dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya pengaruh 
ukuran serat partikel, berat jenis rendah 
atau tinggi dan jenis perekat yang 
digunakan. Dengan demikian nilai kuat 
pegang sekrup seluruh papan partikel 
dari kulit durian yang dihasilkan telah 
standar JIS A 5908 – 2003 yang 
menetapkan kuat pegang sekrup papan 
partikel minimal 31 kg. Nilai rerata 
Kuat Pegang Sekrup dapat dilihat pada 
Gambar 8. 
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Gambar 8. Keteguhan Rekat Internal/Internal Bond (kg) papan partikel tiga lapis 
dari kulit buah durian berdasarkan konsentrasi perekat (Figure 8. 
Internal Bond (kg) of three layer particle board made from durian skin 
based on bonding concentration.) 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
: 
1. Sifat fisik (kerapatan dan kadar air) 
papan partikel tiga lapis dari kulit 
durian pada penelitian ini telah 
memenuhi standar JIS 5908 -2003 
sedangkan sifat mekanik yang 
memenuhi standar JIS 5908 -2003 
yaitu keteguhan rekat dan kuat pegang 
sekrup sedangkan MOE dan MOR 
tidah memenuhi standar. 
2. Konsentrasi perekat tidak berpengaruh 
nyata terhadap nilai kadar air, daya 
serap pengembangan tebal  dan kuat 
pegang sekrup, berpengaruh nyata 
terhadap kerapatan dan berpengaruh 
sangat nyata terhadap nilai MOE, 




3. Konsentrasi perekat yang terbaik untuk 
sifat fisik dan sifat mekanik papan 
partikel kulit durian adalah pada 
konsentrasi perekat konsentrasi 16%. 
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